
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Ekaristi hakikat sebuah ritual kurban
W.V. Anggara Wisesa, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20159667&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Dalam sejarah kehidupan religius, manusia berusaha menjaga hubungan yang baik antara dirinya dengan

Tuhan demi keterjaminan hidupnya di dunia. Dengan berdoa, manusia religius menjalin komunikasi yang

baik dengan Tuhan. Dengan memberi persembahan, manusia religius memberikan sesuatu demi

keberlangsungan hubungan keduanya. Pernberian persembahan itulah yang dimanifestasikan di dalam ritual

kurban. Ritual kurban tak lain adalah upaya pemberian persembahan yang dilakukan oleh manusia yang

ditujukan kepada Tuhan. Ritual kurban yang disertai dengan suatu perjamuan kurban memberikan gambaran

lebih mengenai upaya menjalin hubungan yang baik antara Tuhan dan manusia religius. Perjamuan kurban

mengumpamakan bahwa Tuhan menerima persembahan kurban yang diberikan oleh manusia dan

memberikannya juga kepada manusia untuk dimakan bersama-sama. Di dalam ritual semacam itu, manusia

religius menghayati sebuah persatuan yang erat antara manusia dan Tuhan. Liturgi Ekaristi, di dalam dunia

kekristenan Katolik Roma, pada hakikatnya adalah ritual kurban yang di dalamnya memanifestasikan

sebuah kenangan akan diri Yesus Kristus yang memberikan dirinya sebagai kurban kepada Yang Ilahi.

Dengan kematiannya di kayu salib, umat Katolik percaya bahwa Yesus mengurbankan diri demi

penghapusan dosa manusia. Manusia yang berdosa dengan demikian dapat memperoleh keselamatan dan

kembali ke dalam persatuan dengan Yang Ilahi berkat jasanya. Melalui Liturgi Ekaristi, umat Katolik

membawa kembali suasana sakral di mana Yesus menyerahkan dirinya sebagai kurban. Dengan mengulangi

tindakan Yesus, umat Katolik membawa kembali waktu sakral yang reversible itu dari masa lalu ke masa

kini. Ritual adalah pintu masuk yang membawa segala kemungkinan itu. Dengan melakukan ritual, umat

Katolik beralih dari ruang dan waktu profan ke dalam ruang dan waktu sakral, waktu ideal bagi manusia

religius. Lebih dari itu, umat Katolik menghadirkan kembali kurban Kristus itu dalam rupa roti dan anggur.

Itulah kurban persembahan yang sesungguhnya, yang sama dengan kurban diri Yesus di waktu lampau,

yang dihadirkan kembali. Kurban itu pula yang kemudian disantap bersama di dalam Ritus Komuni sebagai

perjamuan kurban. Dengan melakukan itu, umat Katolik mengambil peran serta aktif di dalam karya kurban

Kristus. Mereka dipersatukan kembali dengan Yang Ilahi. Ritual perjamuan kurban memang pada

hakikatnya mengikat seluruh pihak yang terlibat di dalamnya, baik manusia dengan Tuhan dan manusia

dengan manusia. Mereka semua diperdamaikan di dalam sebuah tindakan makan bersama di dalam

perjamuan. Semua itu adalah bentuk upaya untuk menjaga hubungan manusia religius dengan Yang Ilahi

sebagai sumber segala jaminan hidup mereka.
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